KEEFEKTIFAN FILM ANIMASI DALAM PENINGKATAN KEMAMPUAN MENYIMAK CERITA DAN MENULIS SINOPSIS CERITA : Studi Eksperimen Kuasi pada Siswa Kelas V SD 1 Koba Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah Tahun Pelajaran 2014-2015 by Jamni, -
 Jamni, 2015 
KEEFEKTIFAN FILM ANIMASI DALAM PENINGKATAN KEMAMPUAN MENYIMAK CERITA DAN MENULIS 
SINOPSIS CERITA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
BAB V 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data pretest dan posttest penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan perihal berikut. 
1. Kemampuan awal siswa kelas V SDN 1 Koba dalam menyimak cerita 
masih sangat rendah; 
2. Penggunaan film animasi dalam pembelajaran di kelas V SD efektif untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyimak cerita. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
tadinya memiliki nilai rata-rata sama. Setelah diberikan pembelajaran 
dengan film animasi, nilai rata-rata posttest siswa kelas eksperimen 
mengalami peningkatan lebih tinggi daripada siswa kelas kontrol yang 
diberikan pembelajaran konvensional;  
3. Kemampuan awal siswa kelas V SDN 1 Koba dalam menulis sinopsis 
cerita masih sangat rendah; dan 
4. Penggunaan film animasi dalam pembelajaran di kelas V SD efektif untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis sinopsis cerita. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
yang tadinya memiliki nilai rata-rata sama. Setelah diberikan pembelajaran 
dengan film animasi, nilai rata-rata posttest siswa kelas eksperimen 
mengalami peningkatan lebih tinggi daripada siswa kelas kontrol yang 
diberikan pembelajaran konvensional. 
 
B. Rekomendasi  
Berdasarkan simpulan di atas ada beberapa rekomendasi yang ingin 
peneliti sampaikan sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan khususnya mata 
pelajaran Bahasa Indonesia yang berkaitan dengan kemampuan menyimak cerita 
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1. Guru  
Guru bahasa Indonesia di SD seharusnya dapat memanfaatkan film 
animasi dalam pembelajaran di kelas mengingat penggunaan media ini 
dapat meningkatkan  hasil belajar siswa. Apalagi untuk mendapatkan film 
animasi bukanlah hal yang sulit dan membutuhkan biaya tinggi. Guru 
hanya tinggal memilih dan memilah film animasi yang sesuai dengan 
karakter anak SD. 
2. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah harus dapat memfasilitasi penggunaan media film animasi 
dalam pembelajaran di kelas dengan menyediakan sarana dan prasarana 
yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran tersebut, seperti tersedianya 
peralatan berupa komputer atau laptop, infocus, layar monitor, dan 
soundsystem di setiap kelas. 
3. Dinas Pendidikan Bangka Tengah 
- Dinas Pendidikan Bangka Tengah mampu menyediakan fasilitas yang 
dibutuhkan dalam pembelajaran menggunakan media audio-visual 
(film animasi) pada setiap SD yang ada di Kabupaten Bangka Tengah. 
- Dinas Pendidikan Bangka Tengah rutin menyelenggarakan pelatihan 
bagi guru SD khususnya, agar mereka terampil melakukan 
pembelajaran yang berbasis multimedia. 
- Dinas Pendidikan Bangka Tengah dapat bekerjasama dengan produser 
film animasi untuk menghasilkan film animasi yang benar-benar sesuai 
dengan tema pembelajaran di SD.  
4. Penelitian Lanjutan 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan 
yang disebabkan keterbatasan waktu, biaya, dan literatur. Oleh karena itu, 
untuk penelitian lanjutan sebaiknya dipersiapkan secara lebih matang dan 
waktu yang relatif lebih lama sehingga keefektifan penggunaan film 
animasi dalam meningkatkan kemampuan menyimak cerita dan menulis 
sinopsis cerita dapat terlihat dengan jelas.   
 
